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ABSTRAK 

Isu kekerasan seksual yang masih marak terjadi di Indonesia tidak terlepas 

dari kuatnya stigma terhadap penyintas yang masih mengakar di masyarakat. 

Stigma tersebut bahkan tercerminkan dalam mitologi-mitologi hantu 

perempuan yang kerap merepresentasikan perempuan sebagai korban tragedi, 

salah satunya melalui kisah Sundel Bolong, sosok yang mengalami kekerasan 

seksual sebelum kematiannya. Representasi penyintas kekerasan seksual dalam 

media populer hingga saat ini masih sering mengandung unsur yang 

melanggengkan stigma kekerasan seksual. Oleh karena itu, perancangan ini 

bertujuan mengangkat isu kekerasan seksual melalui media komik yang lebih 

mudah dipahami oleh audiens, dengan pendekatan yang sensitif terhadap 

penyintas. Proses perancangan diawali dengan riset menggunakan metodologi 

kualitatif berupa studi literatur dari buku, jurnal, dan website, serta analisis data 

visual seperti komik dan film yang mengangkat isu kekerasan seksual dan 

mitologi Sundel Bolong. Selanjutnya, dirancang sebuah narasi adaptasi 

mitologi Sundel Bolong dengan latar era modern di lingkungan kampus, yang 

menitikberatkan pada perspektif penyintas. Lingkungan kampus dipilih sebagai 

lokus cerita mengingat tingginya kasus kekerasan seksual di institusi 

pendidikan tinggi, yang bertentangan dengan fungsi kampus sebagai ruang 

pendidikan yang aman. Perancangan narasi dan ilustrasi dilakukan dengan 

kehati-hatian untuk menghindari stereotip dan pelanggengan stigma terhadap 

isu kekerasan seksual. Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk buku 

komik cetak berukuran A5 dengan halaman hitam putih dan gaya ilustrasi semi-

realistis untuk menekankan kesan serius pada cerita. Melalui adaptasi Sundel 

Bolong yang berakhir tragis, komik ini berupaya memanusiakan sosok Sundel 

Bolong sebagai penyintas, sekaligus melakukan destigmatisasi isu kekerasan 

seksual dan meningkatkan kesadaran pembaca terhadap kekerasan seksual. 

 

Kata kunci: Kekerasan seksual, Sundel Bolong, komik 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

 

The prevalence of sexual violence in Indonesia is inseparable from deeply 

rooted stigma toward survivors within society. This stigma is reflected in 

female ghost mythologies that portray women as victims of traumatic events, 

such as Sundel Bolong, a figure depicted as having experienced sexual violence 

prior to her death. Representations of sexual violence in popular media often 

have themes that perpetuate stigma surrounding sexual violence. Therefore, 

this project aims to address the issue of sexual violence through a survivor-

sensitive comic that is accessible and easy for audiences to understand.  The 

design process began with qualitative research methods, including literature 

studies of books, academic journals, and websites, as well as visual analysis of 

films and comic books that discuss sexual violence and the Sundel Bolong 

mythology. Based on the research, a fictional adaptation of the Sundel Bolong 

narrative was developed, positioning her as the protagonist and emphasizing 

themes of sexual violence in a modern university setting. The campus 

environment was chosen as the story’s locus due to the high incidence of sexual 

violence in higher education institutions, which contradicts the role of 

universities as safe spaces for learning.  The narrative and visual development 

were conducted with careful consideration to avoid stereotypes and 

stigmatization. The final outcome is an A5-sized black-and-white printed comic 

featuring semi-realistic illustrations to convey a serious tone. Through a tragic 

reinterpretation of Sundel Bolong, this comic seeks to humanize her as a 

survivor, contribute to the destigmatization of sexual violence, and raise 

awareness among readers. 

 

Keywords: Sexual Violence,Sundel Bolong, comic 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekerasan seksual merupakan isu yang masih marak terjadi di Indonesia. 

Tindakan kekerasan seksual dapat terjadi di berbagai lapisan lingkungan sosial, 

budaya, pekerjaan, keluarga, serta pendidikan. Menurut Kementerian 

Pendidikan,  Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia dalam Pasal 10 Ayat 

1 Permendikbud Nomor 46 Tahun 2023, Kekerasan seksual sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d merupakan setiap perbuatan 

merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau 

fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, 

yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk 

yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan 

melaksanakan Pendidikan dan/atau pekerjaan dengan aman dan optimal. 

Pada tanggal 21 April 2024, dalam Siaran Pers Komnas Perempuan untuk 

memperingati Hari Kartini, terdapat sebanyak 289.111 pengaduan kasus 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) di tahun 2023, di mana sepertiganya adalah 

kasus kekerasan seksual, yaitu sebanyak 96.370 kasus. Dalam situs resmi 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, dimuat data 

jumlah kasus kekerasan yang terjadi sejak tahun 2016  hingga saat ini. Pada 

tanggal 1 Januari hingga 3 Desember 2025, total jumlah kasus kekerasan yang 

tercatat dalam situs tersebut mencapai angka 29.316 kasus, dengan 25.016 

penyintas kekerasan adalah perempuan. Bentuk kekerasan tertinggi yang 

dialami penyintas adalah kekerasan seksual, yang saat ini berjumlah 12.686  

kasus, diikuti dengan kekerasan fisik yang berjumlah 10.113  kasus, dan 

kekerasan psikis sebanyak 9.251 kasus.  

Angka kasus kekerasan seksual pun juga tinggi di lingkungan perguruan 

tinggi maupun tingkat pendidikan lain. Hal ini merupakan situasi yang sangat 

buruk, karena lingkungan pendidikan yang seharusnya bisa menjadi tempat 

untuk menimba ilmu, justru menjadi tempat yang berbahaya. Hal ini dijelaskan 

dalam artikel Kumparan yang diunggah pada 24 Juli 2024, mengenai 

konferensi pers Komisioner Komnas Perempuan, Alimatul Qibtiyah, pada hari 
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Selasa 23 Juli 2024 di Universitas Gajah Mada. Beliau menyebutkan bahwa 

melalui survei yang melibatkan 661 kampus yang dilakukan Komnas 

Perempuan bersama mitra Satgas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual (PPKS), terkumpul sebanyak 1.133 kasus kekerasan seksual di 

kampus, dengan 94% korban merupakan perempuan 

(https://kumparan.com/kumparannews/komnas-perempuan-ada-1-133-kasus-

kekerasan-seksual-di-kampus-23BeXo51CSp/1). 

Angka pelaporan kasus kekerasan seksual dalam data-data di atas dapat 

diibaratkan sebagai fenomena gunung es. Angka ini hanya mencerminkan 

sebagian kecil dari masalah yang besar, di mana angka ini mencatat kasus yang 

dilaporkan oleh penyintas, belum mencakup angka kasus yang tidak dilaporkan 

oleh penyintas. Penyintas kekerasan seksual memiliki banyak pertimbangan 

yang mempersulit pelaporan kasus ke ranah hukum. Salah satu faktornya 

adalah stigma yang melekat terhadap korban kekerasan seksual. Dalam buku 

“Stigma: Notes on the Management of Spoiled Identity” oleh Erving Goffman 

(1963), terminologi stigma digunakan untuk merujuk kepada atribut yang 

sangat mendiskreditkan seorang individu di mata masyarakat, yang mengarah 

ke devaluasi sosial individu tersebut. Maka, seseorang yang memiliki stigma 

seringkali dipersepsi sebagai kurang layak atau kurang diterima di masyarakat 

dibandingkan individu-individu yang tidak memiliki atribut tersebut. Tindakan 

yang mendiskreditkan dapat mengarah ke berbagai konsekuensi sosial yang 

negatif, seperti diskriminasi, pengucilan, dan berkurangnya rasa harga diri. 

Stigma yang melekat pada penyintas kekerasan seksual dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk, seperti menyalahkan korban, mempermalukan, dan 

mengucilkan. Tindakan-tindakan tersebut dapat berdampak besar pada 

kesehatan mental, fisik, dan kesejahteraan perempuan secara keseluruhan 

(Zulaiha (2016) dalam Rukman, et al. (2023)). 

Langgengnya stigma terhadap penyintas kekerasan seksual tumbuh dan 

diperkuat akan maraknya media massa. Peliputan kasus kekerasan seksual di 

media merupakan pisau bermata dua, dalam satu hal, dapat membawa 

kesadaran akan isu tersebut di antara masyarakat, namun juga dapat 

menumbuhkan stigma terhadap isu tersebut. Menurut Ibnu Hamad (2004: 31), 
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Media massa memiliki peran yang besar dalam menyampaikan informasi 

berupa hasil dari realitas yang telah dikonstruksikan. Hal ini dapat berdampak 

pada pembentukan opini publik. Kasus kekerasan seksual yang diangkat oleh 

media di Indonesia masih banyak yang belum memenuhi ketentuan kode etik 

jurnalistik. Komnas Perempuan melakukan analisis media yang berjudul 

“Sejauh Mana Media Telah Memiliki Perspektif Korban Kekerasan Seksual?” 

Tercatat pelanggaran kode etik jurnalistik yang bersumber dari 9 media 

sepanjang bulan Januari sampai Juni 2015. Pelanggaran tersebut paling tinggi 

didominasi oleh pencampuran fakta dan opini sebesar 40 persen, 

pengungkapan identitas korban sebesar 38 persen, mengandung informasi 

cabul dan sadis sebesar 21 persen, dan mengungkap identitas pelaku anak 1 

persen. Kasus kekerasan seksual yang diangkat di media Indonesia lebih 

menitikberatkan pada kronologi kejadian yang cenderung menyudutkan 

korban, tidak menceritakan konsekuensi psikologis yang dialami oleh 

penyintas.  

Representasi visual yang mendampingi berita kekerasan seksual di media 

juga masih memiliki unsur stigma dalam menyampaikan situasi dan penyintas 

kekerasan seksual. Isu ini dibahas dalam salah satu artikel Remotivi yang 

diunggah pada bulan Juli tahun 2024 yang berjudul  “Dari Sensasi ke Empati: 

Perlunya Ilustrasi Kekerasan Seksual yang Berpihak Kepada Korban” oleh 

Jihan Dzahabiyyah, bahwa visual representasi korban yang seringkali ditemui 

di media gagal dalam memberikan gambaran kasus kekerasan seksual dan 

memperkuat stereotip kekerasan seksual itu sendiri. Penggambaran penyintas 

kekerasan seksual dalam berita kerap kali menggunakan standar kecantikan 

barat, yaitu sosok perempuan berkulit putih, berbadan langsing, dan berambut 

panjang, tampak pasif, tidak berdaya, kecil, dan memiliki atmosfer yang 

memancing emosi takut, berbahaya, dan mengintimidasi dari gambar.  

Dalam industri film Indonesia, salah satu representasi penyintas kekerasan 

seksual terdapat di dalam film populer Sundel Bolong (1981) yang dibintangi 

oleh Suzzanna. Tokoh utama dalam film Sundel Bolong (1981) bernama Alisa, 

seorang perempuan mantan pekerja seks yang mengalami kekerasan seksual 

hingga hamil. Adegan kekerasan seksual yang dialami Alisa digambarkan 
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secara eksplisit oleh film, sehingga tidak etis untuk ditampilkan. Alisa pun juga 

mendapatkan perilaku yang diskriminatif dari petugas kesehatan, sehingga ia 

merasa tidak memiliki lingkungan yang mendukung situasinya. Ditambah lagi, 

ketika melaporkan tindakan tersebut ke ranah hukum, Alisa tidak mendapatkan 

keadilan, karena salah satu jaksa di pengadilan tersebut berasumsi bahwa Alisa 

tidak mungkin mengalami kekerasan seksual, karena ia seorang mantan pekerja 

seks, mengindikasikan kejadian tersebut terjadi atas dasar “suka sama suka”. 

Alisa merasa putus asa dan malu kepada suaminya atas kehamilan yang tidak 

ia inginkan, Alisa pun memutuskan untuk bunuh diri, kemudian menjadi 

Sundel Bolong. Hal ini hanya dibahas secara serius pada babak pertama film, 

kemudian dilanjutkan sebagai horor komedi pada babak kedua dan ketiga, yang 

menceritakan Sundel Bolong membalas para pelaku kasus pemerkosaan yang 

telah ia alami. Unsur komedi yang menjadi titik berat dalam film ini membuat 

pembahasan isu kekerasan seksual menjadi tidak utama. Nyatanya, adegan 

Sundel Bolong membeli sate 200 tusuk adalah adegan yang diingat orang-

orang ketika kita mengingat film Sundel Bolong versi tahun 1981.  

Pemberian label “Sundel” pada hantu Sundel Bolong merupakan salah satu 

contoh respon stigma masyarakat atas korban kekerasan seksual. Nama Sundel 

Bolong secara etimologi terbagi menjadi dua, yaitu dari kata “Sundel” atau 

Sundal, yang berarti “wanita jalang”, dan “bolong” yang berarti “berlubang”. 

Sundel Bolong digambarkan sebagai sosok perempuan yang berparas 

menawan, namun punggungnya berlubang. Sosok perempuan yang justru 

merupakan korban mendapatkan label tersebut, meskipun tentu yang salah 

adalah pelaku kekerasan seksual. Sundel Bolong merupakan mitologi dan 

cerita rakyat yang memiliki banyak sumber dan kisah yang berbeda-beda, 

sehingga peracangan ini memilih film Sundel Bolong (1981) sebagai acuan dan 

inspirasi dalam pengkaryaan. Film ini dijadikan inspirasi utama dalam 

perancangan karena film Sundel Bolong (1981) memuat depiksi stigma dan 

beratnya hal-hal yang dilalui penyintas kekerasan seksual seperti dalam adegan 

Alisa tidak mendapatkan perilaku diskriminatif dalam ranah hukum serta 

petugas kesehatan yang hingga saat ini pun masih sering dialami oleh penyintas 

kekerasan seksual.  
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Penggunaan sosok mitologi Sundel Bolong sebagai simbol empowerment, 

perlawanan, dan kekuatan bagi penyintas kekerasan seksual terinspirasi dari 

mitologi Medusa, yang sekarang dijadikan simbol kekuatan penyintas 

kekerasan seksual di mancanegara. Medusa merupakan makhluk mitologi 

dengan beragam asal usul, namun di era modern saat ini, sumber yang paling 

banyak diyakini adalah puisi naratif berbahasa latin karya Ovid pada 8 Masehi 

yang bertajuk Metamorphoses. Dalam buku tersebut, dijelaskan bahwa Medusa 

mengalami kekerasan seksual oleh dewa laut, Neptunus, di kuil Minerva. 

Namun, Dewi Minerva justru menghukum Medusa, yang seharusnya adalah 

korban, dengan mengutuknya di mana rambut Medusa berubah menjadi ular, 

dan siapapun yang ia lihat akan berubah menjadi batu. Bahkan setelah 

kematiannya, Medusa tidak mendapatkan kedamaian, karena kepalanya 

dimanfaatkan sebagai senjata untuk merubah musuh menjadi batu.  

Medusa menjadi simbolisme kekuatan, empowerment, dan kemampuan 

untuk bertahan bagi penyintas kekerasan seksual, serta perlawanan atas budaya 

victim blaming, yaitu stigma menyalahkan korban dalam isu kekerasan seksual. 

Hal ini terefleksikan dari tren tato Medusa yang sempat viral di sosial media, 

khususnya TikTok. Tagar #medusatattoo diliputi sekitar 46.600 video, dengan 

salah satu video yang cukup viral dari akun seniman tato Trey Veleker. Trey 

berbagi cerita di mana ia sudah melakukan tato medusa ratusan kali, dan baru 

saja mengetahui makna tersembunyi dari tato tersebut. Dalam teks 

unggahannya, ia mengatakan ia tidak akan melihat tato medusa dengan sama 

lagi. Video ini sudah dilihat sebanyak 14.6 juta penonton, dan disukai oleh 1.3 

juta akun. Kisah yang serupa juga dialami oleh Sundel Bolong, di mana ia yang 

seharusnya menjadi korban yang tidak mendapatkan keadilan, bahkan tidak 

bisa mendapat kedamaian setelah ia meninggal, karena ia menjadi setan Sundel 

Bolong yang ditakuti masyarakat. 

Berdasarkan data-data sebelumnya yang telah dibahas, angka kasus 

kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia masih sangat tinggi, sehingga 

diperlukan adanya peningkatan kesadaran akan isu kekerasan seksual di 

Indonesia dengan media yang mudah dipahami dan menarik untuk dikonsumsi. 

Menurut Frentzen et al. (2022), liputan kasus pelecehan seksual dan kekerasan 
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seksual di media penting untuk melanjutkan perbincangan umum, untuk 

memberikan informasi kepada orang lain dan memberitahukan bahwa 

kekerasan seksual dan pelecehan seksual adalah isu yang sedang berlangsung. 

Dengan demikian, kesadaran kekerasan seksual dan pelecehan seksual dapat 

meningkat baik pada perempuan maupun laki-laki. Hal ini dapat menciptakan 

budaya perilaku pengamat yang positif. 

Salah satu cara menyampaikan informasi yang mudah dipahami dan 

menarik untuk dikonsumsi audiens secara lebih personal adalah melalui narasi 

fiksi. Menurut Hogan (2010) dalam Stansfield, J et al (2014)., empati afektif, 

atau pemahaman perasaan dan emosi orang lain, berperan besar sebagai 

komponen esensial dalam menikmati karya fiksi. fiksi dapat mempresentasikan 

emosi dengan lebih “murni” dibandingkan dengan non-fiksi, yang dapat 

menstimulasi respon empati afektif dari pembaca. Metode storytelling bergenre 

fiksi memiliki keunggulan dalam mengkomunikasikan pesan yang ingin 

disampaikan. Pertama, storytelling dapat menstimulasi perasaan para pembaca 

sekaligus menyampaikan konten yang faktual, hal ini memungkinkan 

penyampaian informasi tacit knowledge, yaitu pengetahuan yang berupa 

gabungan dari pengetahuan kognitif dan teknis individu yang umumnya 

diperoleh melalui pengalaman serta dapat mempengaruhi kepercayaan, 

perspektif, dan nilai-nilai. Kedua, dengan menyajikan konteks yang lebih luas 

di mana pengetahuan muncul, teknik storytelling dapat meningkatkan potensi 

untuk potensi pertukaran informasi yang lebih bermakna. Ketiga, dengan 

mendasarkan fakta pada struktur naratif, hal ini dapat memperbesar 

kemungkinan terjadinya pembelajaran dan diteruskan oleh individu (Serrat, 

2008). 

 Melalui pendekatan narasi fiksi, storytelling dapat lebih mengembangkan 

eksplorasi terhadap mitologi Sundel Bolong dengan lebih luas, karena tidak 

menyangkut tokoh maupun situasi nyata, maka dari itu jalan cerita dapat 

berlangsung lebih dinamis. Perancangan narasi fiksi difokuskan kepada tokoh 

Sundel Bolong sebagai penyintas kekerasan seksual sebagai poin sentral dalam 

cerita, di mana bahkan setelah meninggal, ia tetap menerima stigma dan 

menjadi setan yang dilabeli sebagai “Sundal”.  
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Penduduk Indonesia memiliki minat yang tinggi terhadap mitologi dan 

genre horor. Hal ini dapat dilihat dari tingkat penjualan film tertinggi di 

Indonesia. Dalam salah satu artikel dari Detik, dikatakan bahwa film Jumbo 

(2025) menempati peringkat pertama dengan jumlah penonton sebanyak 

10.233.002 penonton, KKN di Desa Penari (2022) dengan penonton sebanyak 

10.061.033 di peringkat kedua, dan diikuti oleh Agak Laen (2024) di peringkat 

ketiga dengan jumlah penonton sebanyak 9.127.602 orang. Berdasarkan tiga 

film terlaris sepanjang masa di Indonesia, ketiga film tersebut memiliki tema 

mistis dalam narasinya, yang menunjukkan ketertarikan masyarakat indonesia 

terhadap tema mistis (https://www.detik.com/sumut/berita/d-8104755/defetan-

film-indonesia-dengan-penonton-terbanyak-sepanjang-masa). 

 Selain di media film, genre horor di Indonesia juga terdapat di berbagai 

media lain, salah satu contohnya ada dalam media komik. Dalam minat 

membaca komik, Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia untuk jumlah 

pembaca komik dengan rata-rata seseorang membaca sekitar 3 buku per orang 

(Putra dan Faizal: 2018, hlm.104 dalam Priadi, Riki (2023)). Bahkan, Indonesia 

termasuk dalam posisi ketiga terbesar setelah Amerika Serikat sebagai 

pembaca platform MANGA Plus pada tahun 2022. 

Komik horor di Indonesia bertemakan religi seperti komik siksa neraka 

sangat populer pada era tahun 1970 hingga 1990-an yang memuat ilustrasi 

eksplisit hukuman manusia di neraka yang mengerikan. Selain itu, komik horor 

komedi Petruk dan Gareng karya Tatang Suhenra juga cukup tenar di era 1980 

hingga 1990-an, yang mengilustrasikan beraneka ragam sosok hantu lokal yang 

dikemas dengan lucu. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, subgenre 

horor yang dimuat dalam komik Indonesia pun meluas. Salah satu contohnya 

adalah genre horor psikologis yang dapat ditemukan dalam komik Grandpa is 

Here (2017) karya Nan Nan yang dimuat dalam majalah Re:ON, atau komik 

bergenre horor kosmis indie bertajuk Not Available (2024) yang dirancang oleh 

beberapa illustrator dengan nama Bwusagi, M.E.A.W, Crabocalypse, Baktiabe, 

Hadiyas Hanafi, Budkalon dan Benishoga. Selain itu, perkembangan teknologi 

juga mendukung pengkaryaan komik online bergenre horor di Indonesia, seperti 

webcomic Kemala karya Sweta Kartika yang cukup populer di platform 
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Webtoon, di mana komik tersebut telah dilihat sebanyak 21,3 juta kali pada tahun 

2024.  

Dalam buku The Art of Comics: A Philosophical Approach karya Roy T. 

Cook, dijelaskan bahwa media komik dan media film memiliki relasi yang intim, 

beberapa aspek esensial yang membentuk relasi ini ada di dalam teknik 

storytelling, komposisi, angle, bahkan dalam aspek seperti storyboarding dalam 

film yang menyerupai panel komik. Film dan komik pun juga memiliki sejarah 

dalam mempengaruhi dan menginspirasi satu sama lain, salah satunya dalam 

media komik yang mengadopsi teknik sinematik untuk meningkatkan narasi, 

begitu juga dengan film yang seringkali mengadaptasi karya komik menjadi 

film.  

Kedua medium memiliki kelebihan masing-masing, namun komik 

memiliki beberapa keunggulan dalam penyampaian narasi yang lebih personal, 

di mana pembaca dapat berpartisipasi secara aktif menyentuh medium, dan dapat 

mengontrol alur cerita sesuai selera masing-masing. Komikus seringkali 

memiliki gaya ilustrasi khas yang merefleksikan visi dan emosi mereka secara 

personal yang dapat meresonansi dengan pembaca dengan lebih dalam, hal ini 

dapat meningkatkan aspek emosional ke dalam cerita. Meskipun film juga dapat 

menciptakan hubungan pribadi melalui storytelling, komik memiliki 

karakteristik yang unik, seperti aspek dari pembaca, ekspresi artistik, dan 

integrasi elemen visual dan tekstual, seringkali memungkinkan pendekatan 

narasi yang lebih intim dan personal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai pentingnya 

kesadaran kekerasan seksual melalui mitologi Sundel Bolong dengan media 

komik? 

 

 C. Batasan Masalah 

Perancangan komik difokuskan membahas kesadaran terkait kekerasan 

seksual dan pemahaman sudut pandang sehari-hari penyintas, maka komik ini 

ditujukan kepada masyarakat berumur 17 tahun ke atas di Indonesia karena cerita 
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dalam komik memuat konten dewasa yang mungkin belum bisa dipahami 

kalangan di bawah umur. Tentu saja dengan mempertimbangkan etis dalam 

visualisasi komik yang berkaitan dengan penggambaran adegan sensitif. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Menghasilkan komik yang meningkatkan kesadaran terhadap tindakan 

kekerasan seksual serta destigmatisasi terhadap penyintas kekerasan seksual 

melalui sudut pandang mitos Sundel Bolong. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Target Audiens 

Menambah pengetahuan dan wawasan akan bahaya stigmatisasi penyintas 

kekerasan seksual. 

2. Bagi Mahasiswa 

Memberikan referensi penggunaan komik sebagai sarana penyampaian 

informasi, edukasi, dan wawasan untuk mahasiswa terkait pentingnya 

destigmatisasi penyintas kekerasan seksual. 

3. Bagi Akademik 

Memberikan pembaharuan opsi media dalam diskursus ilmu pengetahuan 

terkait kekerasan seksual serta stigma yang diterima oleh penyintas 

kekerasan seksual. 

4. Bagi Organisasi dan Pemerintah 

Membantu Non Governmental Organization (NGO) dan Komisi Nasional 

Perempuan (Komnas Perempuan) untuk memberi opsi edukasi terkait 

destigmatisasi penyintas kekerasan seksual. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Kekerasan seksual 

Menurut Kementrian Pendidikan dan kebudayaan Indonesia dalam Pasal 10 

Ayat 1 Permendikbud Nomor 46 Tahun 2023,  Kekerasan seksual 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf d merupakan setiap 

perbuatan merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau menyerang 

tubuh, dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi 
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kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan 

psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi 

seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan Pendidikan dan/atau 

pekerjaan dengan aman dan optimal. 

2. Stigma  

Dalam buku STIGMA Notes on the Management of Spoiled Identity 

oleh Erving Goffman (1963), terminologi stigma datang dari Yunani, untuk 

merujuk kepada tanda-tanda ketubuhan yang dirancang untuk menunjukkan 

suatu hal yang tidak biasa dan buruk mengenai status moral individu 

penanda. Terminologi stigma digunakan untuk merujuk kepada atribut yang 

sangat mendiskreditkan seorang individu di mata masyarakat, yang 

mengarah ke devaluasi sosial individu tersebut. Maka, seseorang yang 

memiliki stigma seringkali dipersepsi sebagai kurang layak atau kurang 

diterima di masyarakat dibandingkan individu-individu yang tidak memiliki 

atribut tersebut. Tindakan yang mendiskreditkan dapat mengarah ke 

berbagai konsekuensi sosial yang negatif, seperti diskriminasi, pengucilan, 

dan berkurangnya rasa harga diri. 

3. Mitologi Sundel Bolong 

 Nama Sundel Bolong secara etimologi terbagi menjadi dua, yaitu dari kata 

“Sundel” yang berarti “wanita jalang” dan “bolong” yang berarti 

“berlubang”. Sundel Bolong digambarkan sebagai sosok perempuan yang 

berparas menawan dengan punggung yang berlubang. Pemberian label 

“Sundal” pada hantu Sundal Bolong merupakan salah satu contoh respon 

stigma masyarakat atas korban kekerasan seksual. Penyintas kekerasan 

seksual yang justru adalah korban dalam situasi ini diberikan label “Sundal” 

meskipun dirinya sudah meninggal dan menjadi hantu. Mitologi terkait 

Sundel Bolong sangat variatif, sehingga dalam perancangan ini difokuskan 

pada mitologi berdasarkan film Sundel Bolong versi tahun 1981 karya 

Sisworo Gautama Putra.  

4. Komik  

Menurut Scott McCloud dalam bukunya Understanding Comics The 

Invisible Art, komik adalah sebuah jukstaposisi piktorial atau gambar 

(penempatan gambar yang berdekatan) dalam sekuensial yang telah diatur 
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sedemikian rupa untuk menyampaikan informasi dan/atau menyajikan 

respon estetis kepada pembaca. Komik yang disertakan oleh storytelling 

dipilih sebagai media untuk membahas isu kekerasan seksual agar informasi 

yang disampaikan bisa lebih menarik bagi masyarakat indonesia yang angka 

pembaca komiknya masih tinggi. Selain itu, penyampaian pesan melalui 

komik yang lebih sederhana dan personal dapat lebih dipahami bagi 

masyarakat. 

 

G. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan 

a)     Data primer 

Data primer merupakan jenis data dari sumber pertama yang diterima secara 

langsung oleh pengumpul data. Sumber data primer yang digunakan dalam 

perancangan komik ini adalah film Sundel Bolong versi tahun 1981 yang 

dibintangi oleh Suzzanna. Film Sundel Bolong (1981) menjadi basis 

mitologi Sundel Bolong dalam perancangan komik ini. 

b)    Data sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang didapatkan secara tidak langsung. 

Data sekunder berasal dari orang lain atau melalui dokumen. Sumber data 

sekunder yang digunakan dalam perancangan ini berupa jurnal dan website 

terkait isu kekerasan seksual untuk diangkat sebagai inti cerita komik. 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

a)     Sumber tertulis 

Mencari data dari buku, jurnal, maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan 

topik dan media yang diangkat dalam perancangan. 

b)    Website 

Mencari data dari website yang tersedia di internet terkait media dan topik 

yang diangkat dalam perancangan 

c) Studi visual 

pengumpulan data referensi visual untuk perancangan komik bersumber 

melalui komik dengan tema yang serupa serta komik Sundel Bolong (1981) 

sebagai inspirasi utama dalam mitologi Sundel Bolong. 
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H. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah 

melalui metode 5W + 1H yang disesuaikan dengan kebutuhan perancangan. 

1. Apa atau What? 

Apa yang menjadi alasan penggunaan media komik dan mitologi Sundel 

Bolong sebagai upaya meningkatkan kekerasan seksual? 

2. Kenapa atau Why? 

Mengapa perancangan komik mitologi Sundel Bolong dilakukan sebagai 

upaya meningkatkan kesadaran kekerasan seksual? 

3. Siapa atau Who? 

Siapa yang menjadi target audience untuk perancangan komik Sundel 

Bolong? 

4. Kapan atau When? 

Kapan perancangan komik mitologi Sundel Bolong sebagai upaya 

meningkatkan kekerasan seksual dilaksanakan? 

5. Dimana atau Where? 

Dimana dasar letak geografis perancangan komik mitologi Sundel Bolong? 

6. Bagaimana atau How? 

Bagaimana proses perancangan komik mitologi Sundel Bolong sebagai 

upaya meningkatkan kesadaran kekerasan seksual? 

 

I. Konsep Perancangan 

a) Sumber data 

Sumber data pada perancangan ini dilakukan melalui berbagai buku, jurnal, 

dan website yang berkaitan dengan tema perancangan. Hal ini termasuk 

sumber yang berkaitan dengan isu kekerasan seksual, stigma yang melekat 

pada penyintas kekerasan seksual, mitologi Sundel Bolong, dan tinjauan 

karya-karya komik dan film dengan tema serupa yang dapat dijadikan 

referensi visual dan pendekatan plot yang baik. 

b) Pengumpulan data 

teknik pengumpulan data akan menggunakan studi pustaka dan studi visual, 

di mana pengumpulan data akan berbentuk data verbal dan visual. Studi 

verbal akan bersumber dari buku, website, dan jurnal terkait isu kekerasan 
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seksual, dan studi visual bersumber dari film Sundel Bolong (1981), untuk 

menjadi sumber inspirasi utama dalam mitologi Sundel Bolong, komik Maw 

(2021) yang karya Jude Ellison S. Doyle dan oleh A. L. Kaplan sebagai studi 

visual komik yang bertemakan kekerasan seksual dan trauma penyintas 

kekerasan seksual,  Becoming, Unbecoming (2016) karya Una sebagai studi 

visual dan literatur bagaimana cara menyampaikan isu kekerasan seksual 

secara sensitif melalui lensa penyintas, komik Blood in The Tracks (2017-

2023) karya Shuzo Oshimi, yang membahas kekerasan dalam rumah tangga 

oleh seorang ibu terhadap anaknya, dengan mengilustrasikan trauma sang 

anak yang melekat hingga dewasa, serta berbagai buku komik karya Junji 

Ito sebagai referensi gaya ilustrasi semi realis yang membawa kesan 

mencekam pada pembaca. 

c) Memulai perancangan konsep komik Sundel Bolong dengan 

menitikberatkan isu kekerasan seksual yang meliputi pembuatan plot besar 

dan konsep visual komik 

d) Perancangan naskah, sketsa awal komik dan tata letak komik 

e) Proses pembuatan komik 

f) Evaluasi karya komik 

g) Proses cetak karya komik 
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J. Skematika Perancangan 
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